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ABSTRAK 
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21119007 

 

Pelat adalah salah satu elemen horizontal struktur yang mendukung beban mati dan 

beban hidup serta menyalurkannya ke rangka vertikal dari sistem struktur. Sifatnya lebih 

dominan terhadap lentur, ketebalan yang kecil dan bentuknya yang lebar. Sistem pelat terdiri 

dari beberapa macam yaitu sistem flat plate, sistem flat slab, sistem rib slab dan sistem pelat 

konvensional. Dari segi statika, kondisi tepi (boundary condition) pelat dibagi menjadi: 

tumpuan bebas (free), bertumpu sederhana (simply supported) dan jepit.  

Dalam menganalisis sebuah pelat, terdapat 4 metode dasar yang termuat dalam 

peraturan-peraturan standar (untuk beton gravitasi) yang dapat digunakan yaitu Metode 

Koefisien Momen, Metode Perencanaan Langsung, Metode Garis Lurus dan Metode Portal 

Ekivalen. Metode koefisien momen merupakan suatu metode pendekatan untuk menentukan 

momen lentur dalam perencanaan balok dan pelat satu arah, menurut PBI- 1971 untuk 

menghitung momen-momen maksimum akibat pembebanan yang terjadi pada suatu pelat, 

dapat dihitung menggunakan koefisien momen lentur. Perhitungan pelat dengan metode 

koefisien momen didasarkan pada tabel PBI-1971 yang digunakan untuk menghitung 

perencanaan momen pelat dan perhitungan pelat dengan menggunakan SAP2000. Kemudian 

perbandingan perhitungan ini hasilnya ditunjukan melalui grafik perbandingan.  

Berdasarkan hasil perhitungan pada software bantuan SAP2000 dan Tabel Koefisien 

Momen PBI 1971 serta pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

Besar momen tumpuan dan momen lapangan arah X dan arah Y pada pelat terjepit tipe Va 

menggunakan metode koefisien momen dan software bantuan SAP2000 pada Ly/Lx = 1 yaitu: 

Mlx PBI 1971 = 1,39, SAP2000 = 1,44, Mly PBI 1971 = 1,66, SAP2000 = 1,78, Mty PBI 1971 

= -3,77, SAP2000 = -3,73. Perbandingan momen lapangan arah X dan Y menggunakan metode 

koefisien momen dan software bantuan SAP2000 diperoleh presentase.  

 

Kata Kunci : Koefisien Momen, SAP2000, Pelat, momen  
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